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Pneumonia, merupakan salah satu kesakitan utama pada balita d negara berkembang, 
khususnya indonesia. berdasarkan data dari puskesmas padangsari taun 2010 jumlah kasus di 
kelurahan jabungan sebanyak 63 kasus dengan IR 386,5/1000 balita. penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara sanitasi fisik rumah yang meliputi luas ventelasi rumah, 
kepemilikan lubang asap, jenis lantai rumah, jenis dinding rumah, kondisi atap rumah, jenis 
bahan bakar masak, dan pencahayaan alami rumah dengan kejadian pneumonia pada balita di 
kelurahan jabungan kecamatan banyumanik semarang. jenis penelitian ini adalah penelitian 
observassional dengan pendekatan case control. subjek yang diteliti yaitu seluruh rumah yang 
didalamnya termasuk balita berusia 1-5 tahun yang menderirta pneumonia, sedangkan pada 
kontrol yang tidak menderita pneumonia. besar sampel 38 untuk kasus dan 38 untuk kontrol 
dengan total sampel 76 responden . setelah dilakukan uji chi square maka di dapat hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan luas venteklasi rumah (p = 0,021), kepemilikan 
lubang asap (p=0,011), jenis lantai rumah (p=0,011), jenis dinding rumah (p=0,039), kondisi 
atap rumah (p=0,037), dan jenis bahan bakar masak (p=0,011) dengan kejadian pneumonia, 
sedangkan pencahayaan alami (p= 1,000) tidak ada hubungan dengan kejadian 
pneumonia.kesimpulan dari penelityian ini adalah ada hubungan yang bermakna antara luas 
ventelasi rumah dengan kejadian pneumonia, ada hubungan kepemilikan lubang asap dengan 
kejadian pneumonia, ada hubungan antara jenis lantai rumah dengan kejadian pneumonia, 
ada hubungan antara jenis dinding rumah dengan kejadian pneumonia, ada hubungan antara 
kondisi atap rumah dengan kejadian pneumonia, tidak ada hubungan antara pencahayaan 
aalami dengan kejadian pneumonia.  
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